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ABSTRAK 

Rayhana Tuqolbi, 2025. “Deiksis Persona dan Sosial dalam Novel Bergenre 

Teenlit”. Skripsi. Prodi Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan deiksis di dalam karya sastra 

yang lebih bervariasi dibandingkan dengan penggunaan deiksis dalam karya tulis 

ilmiah atau akademis. Masalah penelitian ini adalah apa saja acuan dan jenis deiksis 

persona dan sosial dalam novel bergenre teenlit. Tujuan penelitian ini ada dua, yaitu 

mendeskripsikan (1) acuan dan jenis deiksis persona, (2) acuan dan jenis deiksis 

sosial yang terdapat dalam novel bergenre teenlit. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode linguistik 

korpus, yaitu menggunakan aplikasi KORTARA. Data penelitian ini adalah tuturan 

para tokoh yang di dalamnya terdapat deiksis persona dan sosial dalam novel 

bergenre teenlit. Data dikumpulkan menggunakan aplikasi KORTARA dengan 

memilih fitur filter kalimat. Langkah-langkah analisis data penelitian, yaitu 

menentukan data yang merupakan penggunaan deiksis persona dan sosial dalam 

novel bergenre teenlit dan menganalisis acuan dan jenis deiksis persona dan sosial 

yang ditemukan dalam novel bergenre teenlit. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, ditemukan enam acuan 

dan lima belas jenis deiksis persona yang terdapat dalam novel bergenre teenlit, 

yaitu deiksis persona pertama tunggal, deiksis persona pertama jamak, deiksis 

persona kedua tunggal, deiksis persona kedua jamak, deiksis persona ketiga 

tunggal, deiksis persona ketiga jamak. (1) Deiksis persona pertama tunggal terdiri 

atas saya, aku, -ku, dan gue. (2) Deiksis persona pertama jamak terdiri kita dan 

kami. (3) Deiksis persona kedua tunggal terdiri atas anda, kamu, -mu, kau, dan lo. 

(4) Deiksis persona kedua jamak terdiri atas kalian. (5) Deiksis persona ketiga 

tunggal terdiri atas dia dan -nya. (6) Deiksis persona ketiga tunggal terdiri mereka. 

Kedua, ditemukan sepuluh acuan dan dua puluh lima jenis deiksis sosial yang 

terdapat dalam novel bergenre teenlit, yaitu (1) Orang tua perempuan atau guru 

perempuan penutur terdiri atas mama, bunda, nyokap, ibu. (2) Orang tua laki-laki 

dan guru laki-laki terdiri atas papa, ayah, bokap, bapak. (3) Perempuan atau laki- 

laki yang umurnya sebaya dengan penutur terdiri atas bro. (4) Seseorang yang 

umurnya lebih muda dari penutur terdiri atas anak, neng. (5) Perempuan yang 

umurnya lebih tua dari penutur terdiri atas mbok, tante, bibi. (6) Laki-laki yang 

umurnya lebih tua dari penutur terdiri atas om, mang. (7) Seseorang yang umurnya 

sedikit lebih tua dari penutur terdiri atas mas, kakak, bang. (8) Seseorang yang 

disegani atau dihormati oleh penutur terdiri atas nyonya, aden, tuan. (9) Seseorang 

yang umurnya jauh lebih tua dari penutur terdiri atas nenek, kakek. (10) Seseorang 

yang umurnya jauh lebih muda dari penutur terdiri atas cucu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Menyampaikan informasi atau pesan dalam komunikasi, manusia harus 

menggunakan kata dan sasaran yang tepat. Artinya, penyampaian bahasa tersebut 

harus sesuai dengan kondisi dan situasi saat tuturan itu dituturkan, hingga situasi 

lawan bicara. Adapun kajian bahasa yang mempelajari hal tersebut, yaitu 

pragmatik. Pragmatik ini memiliki berbagai bidang kajian, yaitu tindak tutur, 

implikatur percakapan, praanggapan, dan deiksis. Pragmatik memiliki ruang 

lingkup kajian atau bidang telaah tertentu. Ruang lingkup tersebut, yaitu deiksis, 

praanggapan, implikatur, dan tindak tutur (Purwo, 1984:17). 

Salah satu kajian pragmatik, yaitu deiksis. Deiksis sering digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari bahkan memainkan peran penting dalam suatu komunikasi. 

Deiksis merupakan kata yang rujukannya berubah-ubah sesuai dengan situasi. 

Seperti pada kata ibu kepada guru dan ibu kepada orang tua perempuan kita, 

meskipun keduanya sama-sama deiksis sosial ibu namun orang yang dipanggil 

berbeda. Sebuah kata dikatakan bersifat deiksis apabila referennya berpindah-pindah 

atau berganti-ganti, tergantung pada siapa yang menjadi si pembicara dan tergantung 

pada saat dan tempat dituturkannya kata itu (Purwo, 1984:1). 

Tidak hanya dalam bahasa lisan, deiksis juga digunakan dalam bahasa tulisan, 

termasuk karya sastra. Penggunaan deiksis di dalam karya sastra lebih bervariasi 

dibandingkan dengan penggunaan deiksis dalam karya tulis ilmiah atau akademis. 

Banyak karya sastra yang menggunakan deiksis termasuk novel bergenre teenlit. 
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Novel bergenre teenlit merupakan novel populer ringan karena mempunyai cerita 

yang tidak mengungkapkan gagasan berat, namun tetap populer di kalangan remaja. 

Contoh masalah yang biasa terjadi dalam novel bergenre teenlit ini yaitu bullying, 

percinta remaja, dan pergaulan bebas. Novel bergenre teenlit merupakan karya 

sastra yang memuat tema-tema yang relevan dengan kehidupan remaja 

(Nurgiyantoro, 2003:156). 

Sebuah novel akan banyak digemari apabila penggunaan gaya bahasanya 

menarik dan tidak bertele-tele. Pengarang akan menulis dengan gayanya masing- 

masing, namun dapat dipastikan mereka menggunakan deiksis agar cerita dapat 

disampaikan dengan jelas tanpa adanya kesalahpahaman, dengan adanya deiksis 

maka novel tersebut akan lebih enak dibaca dan tidak menggunakan pengulangan 

kata. Penelitian ini berfokus pada deiksis persona dan deiksis sosial yang tedapat 

dalam dua novel bergenre teenlit, yaitu novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri 

Puji Hartini dan Teluk Alaska karya Eka Aryani. Penulis memilih dua novel ini 

karena ingin melihat perbedaan dan persamaan penggunaan deiksis persona dan 

sosial pada dua novel yang berada di kurun waktu yang berdekatan dengan genre 

yang sama namun pengarang yang berbeda. 

Dalam kedua novel tersebut banyak dijumpai deiksis persona dan sosial yang 

beragam. Contohnya adalah seperti berikut ini. 

(1) “Aku selama ini sabar, senyum, dan nggak pernah marah 

sama Alister karena aku tahu, dia nggak salah. Dia cuma 

terpengaruh sama teman-temannya.” (EA:89) 

(2) “Nama lo Launa, kan? Kenalin, gue Thalia.”...“Gue duduk 

dibangku dekat koridor,”(SPH:12) 
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(3) “Kamu mau pakai payungnya bareng aku? Nggak apa-apa, 
kok,” ucap Ana pelan. (EA.31) 

(4) “Lo kenapa nggak pernah marah sama gue?” tanya Alister 

tiba-tiba. (EA.41) 

(5) Alister menggerutu dan itu sukses membuat Ana tertawa... 

“Kita mau ngapain kesini?” tanya Ana. (EA:131) 

 

Pada tuturan di atas terdapat lima deiksis persona yang terdapat dalam salah 

satu novel bergenre teenlit, yaitu novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji 

Hartini dan novel Teluk Alaska karya Eka Febriani. Tuturan (1) ada kata dia yang 

mengacu pada seseorang bernama Ana, kata dia berfungsi untuk menggantikan 

panggilan Ana agar tuturan menjadi lebih indah dan efektif. Tuturan (2) terdapat 

kata gue, kata ini mengacu kepada Thalia, kata ganti gue sama fungsinya dengan 

aku yaitu kata ganti yang digunakan sipenutur, gue merupakan kata informal dan 

gaul. Tuturan (3) terdapat kata aku yang mengacu kepada Ana, kata ganti aku 

fungsinya sama dengan gue, kata ini digunakan sipenutur dan umum 

digunakan.Tuturan (4) terdapat kata gue kata ini sama dengan contoh pada no 2 

namun kata gue pada tuturan nomor 4 mengacu pada Alister. Tuturan (5) ada kata 

kita mengacu pada Ana dan Alister. Ana menggunakan kata kita yang berfungsi 

untuk menggantikan panggilan untuk Ana dan Alister. 

Kemudian pada novel bergenre teenlit ini juga terdapat deiksis sosial. 

Berikut bebeapa contoh kutipannya. 

 

(6) “Lo nggak nyapa nyokap lo dulu, Rang?” (SPH.25) 

(7) “Saya Karang, Mang. Cepat buka gerbangnya!” ... 

“Mbak Launa nggak ada di rumah, Mas. Dia pergi dari 

tadi sore.” (SPH.149) 
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(8) “Jangan lari ke sana Bro! Lo balik ke belakang! Balik 

lo! Elaahhh!” “Ahahaha.., gue bilang juga apa. Nyium 

tanah kan lo.. Ahahaha.” Tampak Agha begitu 

bersemangat bermain bola bersama para remaja 

seusianya. (SPH.177) 

(9) “Aden,bangun! Udah jam tujuh, cepetan!” ucap Bi 

Marni, seorang pembantu di rumahnya. Alister terlonjak 

kaget. (EA.28) 

(10) “Bi Asih.” Alister tersenyum kepada pembantu 

kesayangannya yang sudah menyambut di rumah. 

“Yaampun, Bibi kangen banget.” (EA.321) 

 

Pada tuturan di atas terdapat lima deiksis sosial yang terdapat dalam novel 

bergenre teenlit, yaitu novel novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji Hartini 

dan Teluk Alaska karya eka Aryani. Tuturan (1) ada kata nyokap yang berfungsi 

untuk memanggil orang tua perempuan, nyokap merupakan panggilan yang 

diperuntukkan Alister oleh seseorang yang menelfon Alister. Tuturan (2) ada kata 

Mang yang mengacu pada seorang satpam yang menjaga rumah Launa, berfungsi 

untuk panggilan sopan kepada satpam yang lebih tua darinya. Tuturan (3) terdapat 

kata Bro yang mengacu kepada remaja seusia Agha, kata bro merupakan bahasa 

gaul yang berfungsi untuk memanggil teman agar terasa lebih akrab. Tuturan (4) 

terdapat kata Aden yang mengacu pada Alister. Panggilan ini berfungsi untuk 

memanggil anak majikan atau anak asuh oleh asisten rumah tangga.Tuturan(5) ada 

kata Bibi yang berfungsi untuk panggilan kepada seorang asisten rumah tangga 

perempuan yang melayani majikannya. 

Masalah deiksis dalam novel pernah dibahas oleh beberapa peneliti, yaitu 

Walset (2016), Aci (2019), Pa’i (2019), Layla (2020), dan Shalsa (2020). Penelitian 

yang dilakukan oleh Walset (2016), melakukan penelitian tentang deiksis yang 
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terdapat dalam novel Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Dalam novel ini 

ditemukan kajian deiksis orang pertama, deiksis orang kedua, deiksis orang ketiga, 

deiksis orang pertama keorang kedua, deiksis orang pertama tanpa orang kedua, 

orang kedua lebih dari satu, deiksis orang ketiga lebih dari satu, deiksis lokatif, 

deiksis tempat demonstratif, deiksis waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. 

Penelitian terdahulu ini juga meneliti mengenai deiksis personadan deiksis sosial 

namun dengan objek dan berbeda, Walset tidak hanya meneliti deiksis persona dan 

sosial, namun juga deiksis waktu dan tempat. 

Aci (2019) menemukan bahwa hasil penelitiannya terdapat deiksis dalam 

novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata. Dalam novel tersebut ada deiksis 

persona yang memiliki enam bagian diantaranya; pronominal orang perama 

tunggal, pronominal orang kedua tunggal, pronominal orang ketiga tunggal, 

pronominal pertama jamak, pronominal kedua jamak, pronominal ketiga jamak. 

Deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, yaitu anafora dan katafora. Dan 

deiksis sosial yang ditemukan. Penelitian terdahulu ini juga meneliti mengenai 

deiksis persona dan deiksis sosial namun dengan objek dan berbeda, Aci tidak 

hanya meneliti deiksis persona dan sosial, namun juga deiksis waktu, deiksis 

wacana, dan deiksis tempat. 

Pa’i (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat deiksis dalam 

novel Edensor karya Andrea Hirata. Dalam novel tersebut terdapat deiksis persona 

pertama, persona pertama, persona pertama jamak, persona kedua tunggal, persona 

kedua jamak, persona ketiga tunggal, persona ketiga jamak. Deiksis tempat, deiksis 

waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Penelitian terdahulu ini juga meneliti 
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mengenai deiksis persona dan deiksis sosial namun dengan objek dan berbeda, Pa’i 

tidak hanya meneliti deiksis persona dan sosial, namun juga deiksis waktu, deiksis 

tempat, deiksis wacana. 

Layla (2020) dalam penelitiannya menemukan tiga jenis deiksis, yaitu deiksis 

persona yang terbagi menjadi tiga, deiksis persona pertama, deiksis persona kedua, 

deiksis persona ketiga. Deiksis tempat dan deiksis waktu. Penelitian terdahulu ini 

memiliki satu kesamaan jenis deiksis dengan yang akan di teliti yaitu deiksis 

persona. Layla tidak hanya meneliti deiksis persona, namun juga deiksis tempat dan 

waktu. 

Shalsa (2020) dalam penelitiannya menemukan penggunaan deiksis yang 

terdapat dalam novel Rindu karya Tere Liye. Deiksis persona, yaitu persona 

pertama, persona kedua, dan persona ketiga. Deiksis ruang dan deiksis waktu. 

Penelitian terdahulu ini memiliki satu kesamaan jenis deiksis dengan yang akan 

diteliti yaitu deiksis persona, Shalsa tidak hanya meneliti deiksis persona, namun 

juga deiksis waktu dan ruang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penting dilakukan penelitian tentang 

deiksis dalam novel. Penulis sengaja memilih kajian deiksis persona dan sosial dan 

mengambil objek novel bergenre teenlit karena, meskipun penelitian deiksis dalam 

karya sastra sudah banyak dilakukan, tetapi belum ada yang mengambil kajian 

deiksis yang berfokus pada deiksis persona dan sosial dengan objek novel bergenre 

teenlit. Dalam novel bergenre teenlit ini terdapat deiksis persona dan sosial yang 

unik dan menarik untuk dibahas seperti aku, kamu, dia, saya, mama, papa, ibu, dan 

lain sebagainya. 
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Namun, tidak hanya itu saja, dikarenakan novel bergenre teenlit merupakan 

novel remaja modern, maka novel tersebut menggunakan bahasa gaul, tentu saja 

hal ini menjadikan novel tersebut juga menggunakan banyak kata ganti orang yang 

gaul dan unik-unik seperti lo,gue, cewek, cowok, bro, dan lain sebagainya. Penulis 

mengambil dua novel bergenre teenlit dari dua pengarang yang berbeda, meskipun 

kedua novel sama – sama best seller di era yang sama, namun dengan pengarang 

yang berbeda, ditemukan deiksis persona dan sosial yang lebih banyak variasi. 

Penulis memilih novel bergenre teenlit yang berjudul Teluk Alaska karya Eka 

Aryani dan novel Aku Tak membenci Hujan karya Sri Puji Hartini, selain kedua 

pengarang menggunakan banyak deiksis khususnya deiksis persona dan sosial, 

hampir semua buku yang ditulis oleh Sri Puji Hartini dan Eka Aryani menjadi novel 

yang terkenal. Kedua novel ini merupakan novel best seller pada beberapa tahun 

terakhir bahkan telah dijadikan film. Selain itu, terdapat banyak deiksis persona dan 

sosial mulai dari kata ganti yang umum digunakan hingga kata ganti yang unik- 

unik. 

Contohnya seperti penggunaan kata aku, kamu, dia, mama, papa, lo, gue dan 

masih banyak lagi, dalam acuan kata tersebut membutuhkan penjelasan kepada 

siapa, untuk siapa, dan dalam kondisi apa kata itu digunakan. Hal inilah yang 

menimbulkan kebingungan dan masalah bila pembaca tidak memahami atau 

menafsirkan acuan tersebut dengan benar. Selain itu, dengan adanya penelitian 

mengenai analisis deiksis persona dan sosial dalam novel bergenre teenlit, penulis 

dapat lebih memahami fungsi-fungsi deiksis persona dan sosial kemudian juga 

dapat mengungkapkan bahwa deiksis persona dan sosial dapat diketahui fungsinya 
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apabila diketahui acuan dari kata yang menggunakan deiksis tersebut. 

 

B. Fokus Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam kajian deiksis, yaitu jenis-jenis 

deiksis, fungsi deiksis persona dan sosial, makna deiksis persona dan sosial, acuan 

deiksis persona dan sosial, dan konteks deiksis persona dan sosial. Namun dalam 

penelitian ini, penulis tidak melakukan penelitian pada semua masalah yang 

terdapat dalam kajian deiksis, karena yang akan menjadi fokus penelitian ini hanya 

dua jenis deiksis dan acuan deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam novel 

bergenre teenlit saja. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah diuraikan, 

masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu 

“Bagaimana acuan dan jenis deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam novel 

bergenre teenlit?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, pertanyaan penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Apa saja acuan dan jenis deiksis persona yang terdapat dalam novel bergenre 

teenlit? 

2. Apa saja acuan dan jenis deiksis sosial yang terdapat dalam novel bergenre 

teenlit? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan penelitian dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan acuan dan jenis deiksis persona yang terdapat dalam novel 

bergenre teenlit. 

2. Mendeskripsikan acuan dan jenis deiksis sosial yang terdapat dalam novel 

bergenre teenlit. 

F. Manfaat Penelitian 

Berpedoman pada tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan 

bermanfaat secara teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

bidang bahasa dan sastra Indonesia. Memberikan gambaran deiksis khususnya 

deiksis persona dan sosial yang terdapat dalam karya sastra dan dapat menambah 

jumlah penelitian pada salah satu bidang pragmatik, yaitu mengenai deiksis 

persona dan sosial dalam karya sastra. Kemudian juga diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penelitian pragmatik dibidang 

deiksis ini, khususnya deiksis persona dan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

deiksis dalam karya sastra khususnya deiksis persona dan sosial, sehingga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan acuan dalam 

membandingkan penelitian mengenai deiksis persona dan sosial. Sebagai 
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motivasi untuk peneliti lainnya dan menjadikan referensi dalam penelitian. 

Kemudian bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberitahukan dan 

memudahkan masyarakat untuk memahami penggunaan deiksis persona dan 

sosial dibeberapa situasi tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

analisis novel bergenre teenlit, yaitu novel Teluk Alaska karya Eka Aryani dan Aku 

Tak Membenci Hujan karya Sri Puji Hartini terdapat acuan dan jenis deiksis persona 

dan sosial. Pertama, deiksis persona pertama tunggal terdiri atas saya, aku, -ku, dan 

gue. Pada deiksis persona pertama jamak terdiri atas kita dan kami. Deiksis persona 

kedua tunggal terdiri atas anda, kamu, -mu, kau, dan lo. Deiksis persona kedua 

jamak terdiri atas kalian. Deiksis persona ketiga tunggal terdiri atas dia dan -nya. 

Deiksis persona ketiga jamak terdiri atas mereka. Kedua, Deiksis sosial terdiri atas 

orang tua perempuan atau guru perempuan penutur terdiri atas mama, bunda, 

nyokap, ibu. Orang tua laki-laki dan guru laki-laki terdiri atas papa, ayah, bokap, 

bapak. Perempuan atau laki-laki yang umurnya sebaya dengan penutur terdiri atas 

bro. Seseorang yang umurnya lebih muda dari penutur terdiri atas anak, neng. 

Perempuan yang umurnya lebih tua dari penutur terdiri atas mbok, tante, bibi. Laki- 

laki yang umurnya lebih tua dari penutur terdiri atas om, mang. Seseorang yang 

umurnya sedikit lebih tua dari penutur terdiri atas mas, kakak, bang. Seseorang yang 

disegani atau dihormati oleh penutur terdiri atas nyonya, aden, tuan. Seseorang 

yang umurnya jauh lebih tua dari penutur terdiri atas nenek, kakek. Seseorang yang 

umurnya jauh lebih muda dari penutur terdiri atas cucu. 

Deiksis digunakan untuk mengetahui acuan yang diperankan oleh kata ganti 

orang dan sosial. Penggunaan deiksis dalam novel bergenre teenlit memiliki acuan 

untuk menjelaskan perbedaan status dan hubungan sosial antara penutur, petutur, 
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dan orang yang sedang dibicarakan. Selain itu, deiksis sosial berfungsi untuk 

mempermudah pembaca mengetahui kepada siapa acuan pada tuturan yang 

dituturkan oleh penutur. 

B. Saran 

Saran mengenai penggunaan deiksis dalam novel bergenre teenlit adalah 

sebagai berikut. Pertama, bagi pembaca, diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan pengetahuan serta menambah wawasan di bidang pragmatk, 

khususnya penggunaan deiksis persona dan sosial dalam karya sastra. Kedua, bagi 

Mahasiswa Sastra Indonesia, Universitas Negeri Padang, untuk dapat melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan kajian pragmatic khususnya penggunaan deiksis 

persona dan sosial. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan penggunaan deiksis 

persona dan sosial agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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